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ABSTRAK

Pembangunan jemaat merupakan kebutuhan bagi setiap gereja dalam menjalani kehidupan
mereka. Pembangunan jemaat sendiri tidak dapat lepas dari peranan pemimpin umat sebagai sosok
yang memiliki posisi penting dalam terlaksananya pembangunan jemaat dalam kehidupan
bergereja. Oleh karena itu, dalam karya tulis ini, penulis hendak membahas mengenai peranan
pemimpin umat dalam tugasnya untuk mengasuh dan merawat umat Allah dengan pembangunan
jemaat sebagai upaya untuk melaksanan tugas tersebut. Dalam melaksanakan tugas tersebut,
pemimpin umat perlu memiliki metode yang relevan agar pembangunan jemaat dapat berjalan
dengan efektif. Dengan mengadaptasikan teori dari ilmu manajemen yakni teori transformasi
organisasi dengan pendekatan reframing, restructure, revitalized, dan renewal, penulis hendak
menganalisa mengenai hal apakah dalam teori tersebut yang dapat digunakan untuk mendukung

pemimpin umat dalam melaksanakan pembangunan jemaat.

Kata kunci : pembangunan jemaat, gereja, pemimpin, kepemimpinan, umat, ilmu sosial, ilmu
manajemen,

Lain-lain :

viii + 98 hal, 2020

25 (1990-2020)

Dosen Pembimbing--Pdt. Yahya Wijaya, Ph.D
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kepemimpinan dalam gereja merupakan sebuah struktur yang dapat dikatakan sentral dalam
dinamika kehidupan bergereja. Dapat dikatakan pula bahwa kepemimpinan gereja memiliki
peranan yang vital. Eddie Gibbs mengemukakan bahwa kepemimpinan dalam gereja merupakan
suatu kapasitas untuk menuntun dan memberi pengaruh kepada umat . Hal ini dikarenakan
kepemimpinan dalam gereja memiliki fungsi sebagai penggerak untuk mengarahkan umat dalam
gereja untuk memiliki arah yang jelas dalam kehadirannya sebagai sebuah komunitas. Di sinilah
kemudian gereja membutuhkan pihak yang berperan memimpin umat dan memiliki kapasitas serta

tanggung jawab untuk membangun serta membentuk umat.

Dalam kerangka membentuk dan membangun umat, seorang ataupun para pemimpin
dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya tidak hanya sekedar sebagai pihak yang mengatur
atau memberi perintah saja. Pandangan A.E. Nelson yang dikutip dalam buku Nikijuluw dan
Sukarto menyatakan bahwa pemimpin bukanlah hanya orang yang berada pada “posisi atas” tetapi
juga menjadi sosok atau pihak yang memberi pengaruh ataupun dampak tertentu bagi orang lain
untuk menuju perubahan dan mencapai sasaran bersama. Dengan kata lain, pemimpin yang ingin
dibahas dalam tulisan ini bukan berbicara soal'posisi atau kedudukan, melainkan berbicara sebagai
sebuah fungsi, dan.dalam hal ini fungsinya dalam membangun dan membentuk umat dalam
kehidupan bergereja. Maka peran-pemimpin dalam gereja bukan hanya sebagai pihak yang hanya
sekedar menjalankan-tanggung jawab administratifnya, melainkan pemimpin dengan memiliki

peran yang lebih dalam membentuk dan mengarahkan umat dalam gereja.

Kalau kembali ke dalam pandangan Nikijuluw dan Sukarto, pemimpin sebagai sebuah
fungsi setidaknya perlu memberikan sebuah visi bagi kelompok yang dipimpinnya dalam
melaksanakan tugas dan misi dalam kehidupannya. Visi ini bukanlah sekedar sebuah kriteria yang
harus dipenuhi oleh sebuah lembaga atau komunitas untuk melaksanakan gerakannya, tetapi visi
ini sendiri menjadi penentu dan menjadi sebuah arahan ke mana kemudian komunitas ini akan
bergerak dan apa yang akan dilakukan serta diwujudkan oleh komunitas tersebut 2. Visi juga
kemudian menjadi suatu “identitas” tersendiri dalam sebuah komunitas, berdasarkan pada tujuan

yang ingin dicapai.

1 Eddie Gibbs, Kepemimpinan Gereja Masa Mendatang, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), 20

2 Victor P.H. Nikijuluw & Aristarchus Sukarto, Kepemimpinan Di Bumi Baru: Menjadi Pemimpin Kristiani di
Tengah Dunia Yang Terus Berubah , (Jakarta: Literatur Perkantas, 2014), 23

3 Nikijuluw & Sukarto, 30
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Kalau visi sudah diberikan kepada umat, maka dalam memimpin umat dibutuhkanlah
sebuah metode yang perlu dimiliki untuk mengarahkan umat serta mendorong umat untuk
berpartisipasi. Metode ini diperlukan sebagai sebuah alat pendukung dalam proses membangun
umat. Hooijdonk mengatakan dengan lebih jelas bahwa metode adalah cara untuk bertindak
dengan baik sebagai upaya untuk mencapai sebuah tujuan *. Dengan kata lain, metode adalah
strategi yang membantu pemimpin dalam menggiring umat sesuai dengan visi yang diberikannya
kepada umat, untuk mengarahkan mereka. Maka, kepemimpinan sebagai sebuah fungsi tidak
hanya berbicara mengenai kedudukan, tetapi juga berbicara mengenai dengan cara apa seorang
pemimpin melaksanakan tugasnya dalam membangun umat. Lebih spesifik pada pembahasan ini

adalah metode yang dibutuhkan berfokus dalam rangka membangun dan membentuk umat.

1.2 Permasalahan

Di sini penulis mengamati bahwa yang menjadi fokus utama adalah bagaimana
kepemimpinan adalah sebuah elemen dalam membangun umat serta mengarahkan visi mereka,
dan membuat umat terjun dalam dinamika tersebut. Hal-ini berangkat dari apa yang dikemukakan
oleh Jan Hendriks bahwa kepemimpinan merupakan sebuah.fungsi agar umat sampai kepada
tujuan itu sendiri °. Apabila kepemimpinan itu membuat partisipasi umat menurun, maka
kepemimpinan tersebut tidak berjalan'sesuai fungsiawal seperti yang dikemukakan oleh Hendriks.
Sebab kepemimpinan dalam gereja yang memiliki peran untuk mengarahkan umat untuk
melaksanakan misinya Sebagai sebuah gereja, termasuk dalam memberikan pandangan dan pola
pikir baru yang dapat mendukung perubahan, yang di mana Hendriks tidak terlalu memikirkan
mengenai hal tersebut. Maka gereja perlu memiliki pola yang jelas dalam memimpin umat, serta
membuat umat memahami arti dari kehadiran mereka sebagai sebuah gereja yang memiliki visi
dan tujuan bersama. Kepemimpinan tersebut harus dapat berjalan dengan sehat dan sesuai dengan
fungsi untuk mengarahkan umat ke dalam tujuan bersama dalam melaksanakan misi. Dan dalam
pelaksanaan itulah pemimpin gereja harus melaksanakan tugas dengan memiliki metode dan

pendekatan yang relevan bagi umat.

Tetapi juga pada teori pembangunan jemaat, terutama pada teori mengenai kepemimpinan
dalam kerangka pembangunan jemaat, dapat terlihat bahwa dalam beberapa hal nampaknya teori
pembangunan jemaat kemudian tidak juga merambah kepada sudut pandang yang lain. Seperti
contoh, ide-ide mengenai kepemimpinan yang disajikan oleh Hendriks. Dalam penjelasannya,

Hendriks seakan memberi pemahaman bahwa kepemimpinan team itu “baik”, dan otoriter itu

4 P.G. van Hooijdonk, Batu-Batu Yang Hidup : Pengantar Ke Dalam Pembangunan Jemaat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1996), 102
5 Jan Hendriks, Jemaat Vital & Menarik, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 67
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“tidak baik” atau bahkan “buruk” ®. Tetapi kalau melihat dari sisi atau konteks yang lain, mungkin
saja sebaliknya yang terjadi. Karena bisa saja dalam konteks tertentu, seorang pemimpin gereja
dituntut untuk berperan secara otoriter karena tidak dapat begitu saja bekerja sama dengan
“teamnya” karena orang-orang yang dipimpinnya tidak memiliki cara berpikir yang dapat
didialogkan dengan pemimpinnya. Seorang pemimpin dalam kondisi ketika umat tidak dapat
dilepas dalam urusan perumusan tujuan dan pengambilan keputusan, maka pemimpin umat perlu
berperan secara otoriter demi orang-orang yang dipimpinnya kemudian tidak kehilangan arah. Hal

semacam inilah yang perlu dipertimbangkan dalam pembangunan jemaat.

Adapun masalah berikutnya yakni teori-teori pembangunan jemaat yang dirumuskan
berdasarkan konteks yang sudah lampau. Hal semacam ini memang patut disadari, mengingat
beberapa teori-teori dalam pembangunan jemaat digagas pada puluhan tahun yang lalu. Maka
dibutuhkan ide-ide atau gagasan untuk melengkapi gagasan yang sudah ada, sehingga teori
tersebut dapat tertopang dan tetap relevan dengan adanya gagasan-yang melengkapi. Juga gagasan
masa Kini juga perlu mempertimbangkan tantangan-tantangan baru dan beragam yang harus
dihadapi oleh gereja-gereja yang hidup di masa Kini:

1.3 Kerangka Teori

Bila mengamati konteks bergereja di masa kini,”maka yang menjadi tantangan gereja adalah
adaptasi dengan perubahan yang terus-menerus terjadi pada lingkungan di sekitar gereja. Dengan
kondisi semacam itu, dapat disadari bahwa gereja memperlukan sistem kepemimpinan yang
bersifat transformasional. Secara garis besar, kepemimpinan transformasional berbicara mengenai
bagaimana pemimpin dalam suatu lingkup atau organisasi dapat memberdayakan para anggota
untuk mengembangkan organisasi dan bersama meraih suatu pencapaian yang ingin diraih
bersama-sama ’. Model kepemimpinan ini juga berbicara bagaimana visi perlu diberikan oleh
pemimpin kepada para anggotanya agar sebuah organisasi memiliki arah dan tujuan yang jelas
dalam melaksanakan pekerjaan yang mereka lakukan 8. Berbicara mengenai pentingnya gereja
untuk berkembang dan beradaptasi dalam menyikapi keadaan, penulis kemudian beranggapan
bahwa kepemimpinan transformasional sangat dibutuhkan dalam gereja dalam kerangka

pembangunan jemaat. Sebab model kepemimpinan ini memiliki paradigma untuk mengarahkan

® Hendriks, 75

" Bernard M. Bass, & Ronald E. Riggio, Transformational Leadership, (New Jersey: Lawrence Erlbaum Publishers,
2006), 3

8 Bass, 4



anggota untuk bergerak sesuai dengan apa yang menjadi tujuan. Kemudian dalam pelaksanannya,

maka dibutuhkan sebuah metode yang relevan.

Berbicara mengenai pendekatan yang relevan, perlu pula diperhatikan bahwa dalam
menjadi gereja di era kekinian, maka kepemimpinan gereja harus juga melihat dan belajar kepada
pola kepemimpinan secara global. Sebab, dengan adanya perubahan dalam dinamika kehidupan
manusia, maka pola yang digunakan dalam kepemimpinan gereja seharusnya perlu pula untuk
bergerak mengikuti alur perubahan dinamika kehidupan manusia, untuk menghasilkan pola yang
tepat untuk membangun umat. Berbicara mengenai metode dalam memimpin, maka relevan
seperti yang dikemukakan oleh Hooijdonk bahwa dalam kerangka membangun umat, maka gereja
harus belajar dari ilmu-ilmu sosial dalam urusan metode °. Metode inilah yang kemudian dapat
membantu dan mendukung gereja dalam mengkonsepkan dirinya untuk mengarahkan diri kepada
tujuan bersama dengan jelas, sehingga gereja kemudian menyadari apa perannya dan mengapa

gereja lahir di tengah-tengah lingkungan sekitarnya.

Hal ini berangkat dari pernyataan bahwa gereja‘merupakan komunitas yang terarah pada
tujuan. Artinya, di sini gereja perlu menghayati-kembali fungsinya sebagai institusi sosial yang
memiliki peran untuk membina dan mengarahkan umat dalam dinamika kehidupannya. Bahkan
secara “radikal”, Bob Moffitt dan Karla Tesch menyatakan bahwa peranan gereja tidak hanya
sebatas itu, melainkan memiliki ‘peranan yang lebih besar dalam transformasi masyarakat,
ketimbang lembaga-lembaga negara '°. Sebab dalam konteks semacam ini, peranan gereja sebagai
bentuk penghayatan atas misi yang diberikan Allah untuk gereja lakukan di tengah-tengah
kehadirannya !. Dan-untuk melaksanakan rangkaian inilah, kemudian gereja sebagai fungsional
tidak dapat dilepaskan dari aspek struktural. Dikarenakan struktur merupakan aspek pendukung
bagi gereja untuk menjalankan fungsi dan melaksanakan tujuannya dengan baik. Pembenahan
terhadap struktur (termasuk kepemimpinan) gereja sangat diperlukan karena kepemimpinan

gereja berpengaruh terhadap “iklim” dan dinamika kehidupan dalam gereja 2.

Maka dalam kerangka kepemimpinan, gereja juga perlu belajar dari beragam metode yang
disajikan dalam ilmu-ilmu sosial. Bahkan sebenarnya gereja tidak hanya sekedar belajar, tetapi
juga perlu mengolah untuk mengaplikasikan metode-metode tersebut sebagai suatu pola dalam
kepemimpinan gereja. Metode-metode inilah yang kemudian dapat membantu gereja untuk

membentuk sebuah pola kepemimpinan yang bisa dikatakan relevan dalam upaya pembangunan

® Hooijdonk, 116
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jemaat karena pola tersebut dapat sesuai dengan kehidupan umat yang dipimpin. Namun, perlu
pula pengkajian mendalam karena sebuah metode tidak bisa langsung begitu saja diaplikasikan.
Perlu pengolahan agar kemudian dapat sejalan antara pola kepemimpinan dan fungsinya sebagai

alat pembangunan jemaat.

Berbicara mengenai model kepemimpinan dan metode, maka sebenarnya ada beragam
pendekatan yang dapat digunakan dalam memimpin dan membangun umat dalam kehidupan
bergereja. Akan tetapi pada pembahasan ini, penulis hendak membahas metode atau pendekatan
transformasi organisasi sebagai sebuah alat untuk membangun, membentuk, dan mengarahkan
umat untuk kemudian berpartisipasi. Secara sederhana, transformasi organisasi dibutuhkan dalam
upaya membangun organisasi yang efektif 2. Nampaknya efektif dalam konteks ini lebih berbicara
mengenai bagaimana organisasi yang dibangun tersebut sesuai dengan kondisi dan keadaan di
mana mereka sekarang berada. Kemudian dapat ditelusuri bahwa pendekatan ini dapat didialogkan

dengan teori-teori pembangunan jemaat, dalam rangka membangun umat.

Secara lebih spesifik, metode transformasi yang ingin 'dibahas oleh penulis pada
pembahasan ini adalah pendekatan reframing, restructure, revitalized, dan renewal. Pendekatan
ini merupakan metode transformasi organisasi yang dikemukakan oleh James N. Kelly dan Francis
J. Gouillart. Keempat elemen yang bersatu dalam metode ini memiliki cakupan yang berbeda dari
masing-masing elemennya. Oleh ‘karena itu, metode ini tidak hanya berkutat pada struktur
organisasi, tetapi juga-bagaimana membangun paradigma —termasuk visi— bagi setiap anggota,
lalu memberikan sebuah pandangan yang terus bergerak mengikuti arus perubahan. Karena bagi
kedua tokoh, visi merupakan energi utama dalam menggerakan organisasi, dan itulah mengapa
dalam pendekatan ini kedua tokoh sangat fokus untuk menjadikan visi sebagai suatu hal yang

utama untuk dibentuk dan dirumuskan 4.

Mengapa pendekatan “4R” dapat dikatakan relevan dalam memimpin dan membangun
jemaat? Berangkat dari ide Hooijdonk mengenai pengembangan organisasi dalam kerangka
pembangunan jemaat. Dalam bukunya Hooijdonk mengemukakan bahwa pengembangan
organisasi dapat menjadi elemen yang digunakan sebagai sebuah upaya dalam membangun jemaat
15, Di sini Hooijdonk menggunakan sebuah pendekatan bahwa sebuah paroki (gereja) sebagai
sebuah organisme. Oleh karena itu, seperti yang sudah disinggung sebelumnya bahwa gereja perlu

belajar dari pendekatan-pendekatan yang berkaitan dengan organization development atau

13 Kaswan, Perubahan dan Pengembangan Organisasi, (Bandung: Yrama Widya, 2019), 63
4 Francis J. Gouillart & James N. Kelly, Transforming the Organization, (New York: McGraw-Hill, 1995), 25
5 Hooijdonk, 116
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meminjam pemikiran-pemikiran dari ilmu sosial yang berkaitan dengan hal pengembangan

organisasi 6.

Pengembangan ini sendiri bukan berbicara mengenai kuantitas, melainkan pengembangan
yang ingin dibahas di sini adalah bagaimana pengembangan untuk segi kualitas umat.
Pembangunan dari segi kualitas sendiri juga berbicara mengenai pembentukan identitas dan visi
bagi internal, serta paradigma dan sudut pandang yang dibangun dalam melihat dan memaknai
sebuah isu, atau hal-hal eksternal. Maka dalam membangun dan mengembangkan kualitas umat,
diperlukan elemen-elemen seperti yang ada dalam pendekatan transformasi organisasi milik Kelly
dan Gouillart. Sebenarnya pendekatan ini, disajikan oleh kedua tokoh ini tidak ditujukan untuk
pembangunan di lingkup umat dalam hidup bergereja. Namun, nilai-nilai yang terdapat dalam
pendekatan ini dapat diadaptasikan sebagai sebuah metode dalam membangun dan memimpin
umat, dengan berangkat pada ide Hooijdonk mengenai gereja sebagai sebuah organisme, yang

perlu juga menyentuh ide-ide dari ilmu sosial dalam rangka membangun sebuah metode.

Dalam tulisan ini, penulis hendak mempertemukan antara teori 4R dengan teori
pembangunan jemaat milik Jan Hendriks. Tujuannya untuk memperlihatkan bahwa pendekatan
reframing, restructure, revitalized, dan renewal adalah pendekatan yang relevan bagi
pembangunan jemaat dikarenakan adanya hal-hal yang menjadi titik temu yang mendukung
pendekatan ini untuk pembangunan jemaat. Seperti contohnya, pendekatan ini berkutat tentang
mulai dari pembentukan visi dan identitas, seperti pemikiran Jan Hendriks mengenai konsepsi
identitas dalam pembangunan jemaat. Tahap reframing dalam transformasi organisasi merupakan
sebuah tahapan awal-dalam pembangunan, sebab pada tahap ini para pemimpin dan komunitasnya
diajak untuk membentuk elemen yang dikatakan sebagai paradigma mereka sebagai sebuah
komunitas atau organisasi. Atau dengan meminjam istilah dalam buku, tahap ini hendak mengajak
anggota untuk membuka pola pikir atau pemaknaan baru demi mencapai tujuan bersama?’. Pola
pikir atau pemaknaan ini yang kemudian juga menjadi sebuah elemen pendukung untuk
menunjukan siapa mereka dan apa yang menjadi tujuan mereka. Inilah yang kemudian menjadi
titik temu dengan konsepsi identitas dalam pembangunan jemaat *8. Setelah tahapan pertama, maka
kemudian sebuah organisasi dapat melangkah menuju ke dalam ketiga tahapan berikutnya, yakni

, restructure, revitalized, dan renewal.

Tahap restructure kemudian berbicara mengenai model. Dalam hal ini, model yang ingin

dimaksud adalah bentukan organisasi semacam apa yang ingin dikonstruksi, berkaitan dengan

16 Hooijdonk, 116
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situasi dan kondisi, serta tujuan yang ingin dicapai dalam pembentukan organisasi tersebut *°.
Tahapan ini juga berbicara mengenai bagaimana mengatasi keadaan bila dalam sebuah organisasi,
mereka kemudian mengalami penurunan kuantitas di dalamnya. Bagaimana dengan sumber daya
yang terbatas, sebuah organisasi dapat tetap berjalan dengan efektif 2°. Ini yang kemudian dapat
menjadi sebuah antisipasi apabila gereja mengalami penurunan. Oleh karena itu, pembangunan
tidak hanya berbicara mengenai kuantitas, tetapi juga kualitas. Bagaimana dengan SDM yang ada,

gereja dapat terus produktif dalam karyanya.

Kemudian masuk ke dalam tahapan revitalized. Pada tahap ini, sebuah organisasi
kemudian akan semakin didorong untuk maju pasca mengalami penurunan kuantitas. Maksudnya,
bila tadi restructure adalah sebuah penataan ulang untuk struktur organisasi, maka tahap
revitalized merupakan tahapan adaptasi agar kinerja sebuah organisasi dapat terbiasa dengan
keadaan saat ini, sehingga secara kualitas tetap terjaga 2*. Pada tahapan ini muncul istilah yang
dinamakan “market focus”. Gouillart dan Kelly menjelaskan bahwa istilah ini bukan berarti
sebuah organisasi terfokus pada “konsumen” mereka, melainkan melalui pihak eksternal, mereka
dapat berkaca diri dan melakukan sebuah evaluasi.demi perbaikan dan pengembangan diri 22, Hal
ini yang kemudian bila ditarik dalam kehidupan bergereja, sebenarnya ingin mengajak gereja
kemudian menjalin relasi dengan pihak luar, untuk sebuah kerja sama, serta sebagai momen untuk
mencari pendapat pihak luar mengenar diri gereja tersebut, dan gereja melakukan evaluasi untuk
memikirkan apa yang-dapat mereka kerjakan dengan bersama dan untuk pihak luar.

Tahap akhir pada pendekatan ini adalah renewal. Pada tahap ini, organisasi berusaha untuk
sebuah pembaharuan.-Dalam pembahasan ini, pembaharuan yang dimaksud bisa berbicara
mengenai pembaharuan sistem, dan juga pembaharuan SDM (regenerasi) demi menciptakan
kinerja yang optimal dalam struktur organisasi 23. Tahap ini kemudian muncul “reward system”
yang bertujuan menjadi sebuah media apresiasi untuk meningkatkan motivasi dan semangat kerja
24 Tahap ini bila diaplikasikan dalam dinamika kehidupan bergereja, maka dapat mencakup
mengenai pembaharuan sistem dalam kepemimpinan gereja, regenerasi terhadap pengurus agar
terwujud kesempatan bagi kaum muda atau penerus untuk berkarya dalam membangun umat, dan
pemberian apresiasi demi menciptakan komunitas dalam gereja yang penuh keramahan terhadap

kehidupan umat di dalamnya.
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Berdasarkan hal inilah penulis kemudian ingin membahas mengenai pendekatan “4R” ini
sebagai sebuah elemen yang dapat dipakai oleh pemimpin gereja dalam memimipin, terutama
sebagai upaya dalam membangun umat dalam kehidupan bergereja. Meskipun pendekatan ini
ingin dibahas dari dalam kerangka kepemimpinan, akan tetapi tulisan ini tidak secara langsung
membahas mengenai kepemimpinan itu sendiri. Melainkan penulis lebih membahas kepada
gagasan yang dapat dipakai pemimpin gereja dalam membangun umat dalam manajerial yang
dilakukan oleh pemimpin tersebut. Selain itu, penulis menyadari bahwa pendekatan ini bukan
murni sebagai sebuah pendekatan dalam pembangunan jemaat. Melihat situasi tersebut, penulis
ingin mencoba melihat bagaimana dan sejauh mana pendekatan ini dapat digunakan dalam
membangun umat, dan bagaimana ketika pendekatan ini berdialog dengan pendekatan-pendekatan

yang ada dalam teori pembangunan jemaat.

1.4 Rumusan Permasalahan

1. Penulis melihat bahwa kepemimpinan adalah fungsi.<Yang menjadi fokus utama dalam
pembahasan ini adalah bagaimana gereja membangun umat, dan kepemimpinan sebagai
elemen atau sarana dalam membangun-dan membentuk umat dengan disertai metode yang
menjadi upaya. Dalam memimpin umat, pemimpin gereja perlu memiliki metode yang
jelas dalam melaksanakan tugasnya. Dalam hal ini penulis menggunakan metode
transformasi organisasi 4R menjadi metode dalam kepemimpinan transformasional yang
dapat digunakan sebagai sebuah upaya pemimpin gereja dalam rangka membangun dan
membentuk umat:

2. Dari berbagai-macam pendekatan dalam transformasi organisasi, penulis memilih
pendekatan reframing, restructure, revitalized, dan renewal. Pendekatan “4R” ini adalah
sebuah pendekatan yang dapat dipakai oleh pemimpin dalam membangun kehidupan umat
yang selalu bergerak sesuai dengan perubahan yang ada di sekitarnya.

1.5 Batasan Permasalahan

Dalam melakukan pendalaman terhadap pendekatan 4R dan kepemimpinan transformasional
dalam untuk pembangunan jemaat, penulis akan membahas hal-hal yang terkait dengan
permasalahan makro, yakni persoalan mengenai bagaimana membangun sebuah visi yang akan
menjadi arah tujuan sebuah gereja dalam berkarya, bagaimana mengoptimalkan sebuah komunitas
dalam keterbatasan kuantitas, bagaimana menjalin relasi dengan pihak luar, dan bagaimana gereja

melalukan pembaharuan sistem serta adanya regenerasi dalam tubuh gereja.



Penulis tidak menyentuh kepada permasalahan mikro seperti relasi antar pribadi atau antar
pihak yang dapat menghambat pembangunan. Atau juga penulis tidak menyentuh kepada asumsi
subjektif mengenai kondisi gereja yang dapat mengganggu sikap objektif dalam pembahasan
mengenai kedua pendekatan yang akan dibahas pada tulisan ini. Penulis juga hanya akan
membahas permasalahan yang terkait antara pendekatan 4R dengan teori pembangunan jemaat,

dan alasan mengapa pendekatan 4R dibutuhkan.

Pada pembahasan ini, penulis mencoba mengkaji mengenai pola kepemimpinan
transformasional yang melihat dan mengaplikasikan metode dalam ilmu sosial dalam
kepemimpinan di dalam gereja. Pada pembahasan semacam ini, artinya penulis mencoba mengkaji
bahwa kepemimpinan gereja akan pula bergerak mengikuti alur perubahan dinamika kehidupan
manusia. Maka, di sini penulis melihat adanya potensi untuk muncul pembahasan mengenai
konsep-konsep lain dalam kehidupan bergereja yang memang harus bergerak pula mengikuti
perkembangan. Penulis memang akan membahas teori lain yang mendukung, tetapi hanya fokus
kepada persoalan mengenai kepemimpinan dan pembangunan jemaat, dan tidak melebar kepada

persoalan teologis lainnya.

1.6 Pertanyaan Penelitian
e Dalam hal apakah kepemimpinan transformasional dengan menggunakan pendekatan 4R
dapat menjadi alatuntuk memperkaya/melengkapi teori dalam pembangunan jemaat milik
Jan Hendriks?

Pertanyaan ini diajukan-penulis guna melihat secara spesifik mengenai komponen manakah yang
ada pada pendekatan 4R dapat mendukung teori pembangunan jemaat milik Jan Hendriks.
Pendekatan ini digunakan penulis bukan sebagai teori baru dalam pembangunan jemaat, melainkan
sebagai alat untuk mengevaluasi apakah yang diperlukan untuk memperlengkapi teori

pembangunan jemaat, terutama dalam menyikapi keadaan seperti :

a. Gereja dalam era kekinian
b. Pembangunan jemaat dengan melihat konteks gereja yang menjadi warisan kolonial
c. Lingkungan di sekitar gereja yang penuh dengan kemajemukan

d. Teori PJ yang konteksnya berbeda dengan konteks gereja lokal

Pendekatan ini juga dalam rangka menolong pemimpin umat dalam melaksanakan tanggung

jawabnya yang terdiri dari % :

2 Jan Hendriks, 90-91



a. Menyediakan apa saja yang perlu untuk melaksanakan tugas dengan baik, kepada orang
dan kelompok yang menjalankan pekerjaan sesungguhnya dan yang paling menentukan
kualitasnya.

b. Menyokong dan meneguhkan orang dan kelompok: artinya pimpinan menolong supaya
kapasitas orang dimanfaatkan dan berkembang.

c. Menggarisbawahi arti tujuan-tujuan, tidak kurang sedikit melalui menyinari pentingnya
tujuan itu pada kelakuan sendiri

d. Mengembangkan paguyuban dan komunitas.

1.7 Judul

Berdasarkan topik yang akan dibahas dalam rangkaian tulisan ini, penulis memilih judul:

Memimpin Umat dengan Pendekatan Transformasi Organisasi “4R”
Sebuah Metode Kepemimpinan Transformasional dalam Upaya Pembangunan Jemaat
1.8 Tujuan Penulisan
Memahami dan mengaplikasikan pendekatan reframing, restructure, revitalized, dan renewal
menjadi sebuah metode untuk kepemimpinan gereja yang transformasional dalam upaya
pembangunan jemaat, sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan dalam memimpin dan

membentuk dinamika umat dalam kehidupan bergereja.

1.9 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah studi literatur dalam menggali informasi
dan pandangan mengenai kepemimpinan transformasional dalam kehidupan bergereja dan metode
transformasi organisasi 4R. Kemudian penulis mencoba menganalisa metode-metode dalam
pembangunan jemaat yang berkaitan dengan pembentukan visi, identitas, dan paradigma umat.
Kemudian penulis mencoba mempertemukan kedua pendekatan ini, mencari titik temu yang

kemudian menjadi sebuah metode dalam membangun umat.

Adapun kemudian dalam pendalaman teori, penulis akan terlebih dahulu menganalisa
secara mendalam mengenai pendekatan transformasi organisasi 4R, ide-ide apa yang mendorong
Gouillart dan Kelly dalam membangun pendekatan tersebut, tujuan apa yang ingin dicapai melalui
pendekatan tersebut, dan apa yang menjadi nilai positif dari pendekatan tersebut. Kemudian
penulis akan mendalami teori-teori dalam kepemimpinan gereja dan pembangunan jemaat melalui
literatur-literatur terkait. Pendalaman ini dilakukan untuk memahami apa yang menjadi gagasan
utama dalam kepemimpinan dan pembangunan jemaat, dan langkah serta metode semacam apa
yang diperlukan dan bisa digunakan dalam pembangunan jemaat. Barulah kemudian penulis akan

mencari titik temu dan berupaya untuk mengejawantahkan gagasan-gagasan praktis dalam
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pendekatan transformasi organisasi 4R milik Gouillart dan Kelly sebagai metode yang dapat

mendukung pemimpin gereja dalam kerangka pembangunan jemaat.

1.10 Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bagian ini, penulis memaparkan latar belakang penulisan. Di dalamnya mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, judul skripsi, tujuan penulisan skripsi,

metode dan sistematika penulisan skripsi.
BAB Il : KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DALAM HIDUP BERGEREJA

Penulis akan memulai pembahasan ini dengan pembahasan mengenai kepemimpinan gereja, apa
itu, bagaimana bentuknya, dan apa tujuannya. Kemudian penulis akan memperkenalkan apa itu
kepemimpinan transformasional, dan bagaimana munculnya model kepemimpinan semacam ini.
Kemudian penulis akan membahas mengenai sistem kepemimpinan gereja dengan bagaimana
kepemimpinan transformasional menjadi sebuah sistem atau. model kepemimpinan gereja.
Kemudian penulis akan menghubungkan antara-kepemimpinan transformasional dalam gereja,

dan fungsinya dalam kerangka pembangunan jemaat.
BAB 111 : PENGENALAN TERHADAP. TRANSFORMASI ORGANISASI 4R

Dalam bagian ini penulis akan memulai dengan mengulas mengenai pemahaman transformasi
organisasi secara global. Maksudnya, penulis akan membahas tentang apa itu transformasi
organisasi, dari mana-gagasannya, apa tujuannya dan bagaimana penggunaannya. Kemudian
secara mengkerucut, penulis akan masuk ke dalam pembahasan mengenai pendekatan utama yaitu
transformasi organisasi 4R. Pada bagian ini juga penulis akan memperkenalkan metode-metode
reframing, restructure, revitalized, dan renewal yang menjadi pendekatan kunci dalam penulisan
skripsi ini.

BAB IV : PENDEKATAN 4R SEBAGAI METODE KEPEMIMPINAN

TRANSFORMASIONAL DALAM MEMBANGUN UMAT

Setelah membahas pengenalan terhadap transformasi organisasi, termasuk pendekatan 4R, penulis
kemudian akan melanjutkan pembahasan dengan mempertemukan pendekatan 4R dengan teori
pembangunan jemaat. Pada bab ini, penulis pertama akan mengkaji persoalan mengenai apa yang
dikatakan oleh teori kepemimpinan gereja dan teori pembangunan jemaat mengenai pembentukan
visi, konsepsi identitas, dan kebijakan-kebijakan yang dapat digunakan dalam rangka membangun

umat.
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Barulah kemudian penulis akan mempertemukan kedua gagasan yang saling mendukung
antara kedua pendekatan atau kedua teori ini. Pertemuan kedua teori ini kemudian akan dikaji
secara mendalam sehingga menjadikan pendekatan 4R sebagai sebuah metode yang kemudian
dapat digunakan oleh pihak pemimpin gereja sebagai sebuah tools, atau pola, ataupun kebijakan

yang dapat berguna dalam rangka pembangunan jemaat dalam kehidupan bergereja.
BAB V : KESIMPULAN

Pada bagian ini penulis akan membuat kesimpulan dari seluruh pembahasan mengenai pendekatan

4R sebagai metode memimpin umat dalam upaya pembangunan jemaat.
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BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN

Sebagai bagian akhir dari karya tulis ini, penulis akan memberikan kesimpulan dan saran dari hasil
penelusuran dalam karya tulis ini. Penulis dalam kesimpulan ini juga akan membahas mengenai
jawaban dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada karya tulis ini. Pembangunan
jemaat menjadi kebutuhan yang penting bagi umat dalam kehidupan bergereja. Kepemimpinan
dalam gereja memiliki peranan yang penting sebagai pihak yang diutus untuk menjadi “pengasuh”
bagi umat Allah. “Asuhan” yang diberikan oleh pemimpin terhadap umat bertujuan untuk
membangun umat agar menjadi gereja yang saling membangun, merangkul, memberi pengakuan,

apresiasi, dan saling melengkapi antara satu dengan yang lain.

Berdasarkan permasalahan semacam itu, maka penulis. kemudian mengkaji secara
mendalam mengenai teori pembangunan jemaat, dan dalam Karya tulis ini penulis mengkaji dari
teori lima faktor yang digagas oleh Jan Hendriks:“Dalam penelusuran ini penulis mendialogkan
teori transformasi organisasi dengan pendekatan Reframing, Restructure, Revitalization, Renewal
(4R) milik Francis Gouillart dan James Kelly dari ilmu-sosial (manajemen) sebagai elemen untuk
memperkaya cakupan dalam teori, pembangunan jemaat milik Jan Hendriks. Alasan lain dari
mendialogkan keduateori ini. adalah sebagai ide yang dapat digunakan pemimpin gereja dalam

melakukan tugas kepemimpinan,terutama dalam melakukan transformasi gereja.

Berdasarkan pertanyaan penelitian pada bab | yang menjadi dasar dalam penelitian, penulis
berusaha untuk menelusuri mengenai hal-hal apa sajakah dalam pendekatan Reframing,
Restructure, Revitalization, Renewal (4R) yang dapat digunakan untuk memperkaya atau
melengkapi teori pembangunan jemaat, terutama dalam menyadari perlunya evaluasi mengenai
seberapa efektif teori PJ dengan memperhatikan keadaan seperti yang sudah dijelaskan dalam bab
I, yang tidak terpikirkan oleh teori Jan Hendriks. Penelitan yang dilakukan penulis memfokuskan
terhadap pendekatan Reframing, Restructure, Revitalization, Renewal (4R) dan juga teori lima
faktor milik Jan Hendriks.

Setelah dilakukan penelitian tersebut, penulis menemukan adanya beberapa hal penting
sehingga pendekatan 4R diperlukan dalam memperkaya dan melengkapi teori pembangunan
jemaat. Hal yang pertama, komponen reframing dapat berfungsi untuk menggeser paradigma,
terutama bagi gereja untuk melakukan pembingkaian ulang terhadap dirinya, terhadap lingkungan

sekitar, bahkan terhadap teologi-teologi yang dianutnya. Pola semacam ini perlu diterapkan
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mengingat gereja-gereja seperti di Indonesia merupakan warisan dari kolonial. Teologi dan
paradigma yang tertanam dalam gereja merupakan doktrin yang ditanamkan pada masa kolonial.
Maka pembangunan jemaat perlu pula memikirkan mengenai hal ini, dengan menyadari bahwa
pemikiran yang ditanamkan pada masa kolonial bisa saja pemikiran yang membuat gereja pada
akhirnya menjadi acuh tak acuh terhadap masyarakat, tidak mencintai budaya sendiri, bahkan
berjarak terhadap pihak-pihak yang berada di luar gereja. Hal semacam itu yang justru
dipertahankan oleh gereja tetapi juga menjadi batu sandungan bagi diri mereka sendiri. Fungsi

reframing dapat menolong gereja untuk dapat mengevaluasi diri dan “menjernihkan” paradigma.

Reframing dalam kerangka pembangunan jemaat dapat didukung dengan komponen
revitalization. Komponen ketiga dalam pendekatan 4R ini berfungsi bagi gereja untuk mencari
tahu mengenai siapa diri mereka berdasarkan pihak luar atau masyarakat di lingkungan sekitar di
mana gereja tersebut berada. Hal ini untuk mengevaluasi sejauh mana gereja diakui di dalam
kehidupan masyarakat sekitar, seperti apakah pandangan sekitar-mengenai mereka (gereja), dan
seperti apakah dampak yang dirasakan dari kehadiran gereja tersebut bagi masyarakat sekitar. Hal
yang membuat revitalization menjadi proses kesinambungan. pasca reframing adalah bagaimana
ketika gereja sadar bahwa adanya warisan kolonial dalam teologinya, gereja melihat apakah
pemahaman yang selama ini melekat adalah batu sandungan atau bukan bagi hubungan gereja
dengan masyarakat. Setelah-itu gereja kemudian berusaha untuk membangun citra diri mereka
berdasarkan apa yang-diharapkan oleh masyarakat demi menjadi gereja yang “tepat sasaran”, serta

gereja juga belajar bagaimana membangun relasi yang akrab dengan masyarakat sekitar.

Hal yang kedua merupakan pembangunan untuk sisi internal gereja. Berdasarkan
penelitian penulis, pada komponen restructure hanya dapat membantu untuk persoalan bagaimana
gereja membangun koordinasi yang baik dalam setiap kelompok kerja demi menghasilkan ritme
yang teratur. Akan tetapi, penulis menemukan adanya ide yang menarik dalam komponen renewal
dalam pendekatan 4R. Ketertarikan penulis terhadap komponen ini didasari dengan adanya
indikasi bahwa dalam teori lima faktor, Jan Hendriks lebih berorientasi kepada mengembangkan
paguyuban demi menjalankan tugas dengan baik, ketimbang mengembangkan paguyuban demi

memiliki komunitas bersama sebagai wadah untuk berproses bersama.

Komponen renewal membantu pemimpin umat untuk memahami arti penting dari
memandang dan memperlakukan umat sebagai subjek. Dikatakan penting karena setiap manusia
pasti butuh pengakuan dan penghargaan yang diberikan untuk dirinya. Maka pendekatan reward
system dalam komponen renewal dapat membantu sebagai wujud konkret dari memandang dan

memperlakukan umat sebagai subjek. Komponen ini juga membantu pemimpin gereja untuk
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membangun umat menjadi umat yang mengaktualisasi diri. Hal ini diperlukan karena umat bukan
lagi pribadi-pribadi yang harus selalu didikte dan diberi perintah, melainkan umat perlu disadarkan

pentingnya mengembangkan diri sendiri, demi menjadi umat yang mandiri.

Fungsi yang terakhir dari komponen renewal adalah membangun sense of community agar
umat dapat menumbuhkan rasa akan pentingnya berkomitmen dalam komunitas. Berkomitmen
juga berarti umat benar-benar punya rasa memiliki yang kuat terhadap komunitasnya, bahkan
ikatan emosional yang kuat dapat membuat umat memiliki rasa tanggung jawab yang besar
terhadap komunitasnya. Umat yang menjadi mandiri dengan aktualisasi diri, ditambah dengan rasa
memiliki dan tanggung jawab yang besar dalam komunitasnya akan membuat gereja secara
otomatis akan terus berkembang dan akan terus regenerasi dikarenakan setiap individu umat akan
menyadari bahwa hal tersebut merupakan kebutuhan bersama terhadap gereja sebagai paguyuban

atau komunitas yang mereka miliki dan mereka cintai.

SARAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam karya tulis ini, penulis memberikan

saran-saran sebagai berikut :

e Perlunya gereja memperkayadiri dalam hal kepemimpinan dan pembangunan jemaat. Hal
ini bertujuan bagi pemimpin gereja untuk memahami kembali makna dari tugas dan jabatan
mereka sebagai pemimpin umat,~dan fungsi mereka dalam pembangunan jemaat.
Sedangkan memperkayadiri‘dalam pembangunan jemaat dapat berguna untuk memperluas
pandangan mengenai pembangunan jemaat itu sendiri. Berdasarkan penelitian penulis,
pembangunan jemaat juga berarti membantu umat untuk memiliki cara berpikir yang luas

dan memiliki alternatif untuk kemudian dapat mengevaluasi diri

e Pentingnya pengembangan dalam pembangunan jemaat dalam konteks Indonesia. Penulis
dalam penelitian dalam karya tulis ini menemukan bahwa salah satu hal yang menjadi
persoalan adalah teori-teori pembangunan jemaat yang berasal dari tokoh-tokoh luar. Hal
ini memang dapat mempengaruhi gaya berpikir dan pendekatan yang dilakukan dalam teori
pembangunan jemaat. Oleh karena itu, penting pula dikembangkan pendekatan-
pendekatan dalam pembangunan jemaat yang sangat dekat dengan kondisi gereja-gereja di
Indonesia, supaya pendekatan-pendekatan dalam pembangunan jemaat mampu menjadi
pendekatan yang dapat membantu gereja di Indonesia untuk menjawab tantangan dan

kebutuhan mereka sebagai gereja di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat di Indonesia

93



Pentingnya dilakukan penelitian lanjutan mengenai gereja sebagai warisan kolonial. Hal
ini bertujuan untuk memperkaya cakupan dalam tugas yang akan dilakukan dalam
kerangka pembangunan jemaat, serta melihat dalam hal apa sajakah warisan kolonial
mempengaruhi kehidupan gereja di masa kini, dan bagaimana hal tersebut berdampak bagi
tubuh mereka sendiri. Penelitian tersebut juga dapat membantu untuk melihat bagaimana
persoalan tersebut juga berdampak bagi relasi gereja dengan masyarakat sekitar.
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